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RINGKASAN

SHERINA EKA APRILIA, pengaruh pupuk kotoran kambing dan mikoriza
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) (dibimbing oleh 1IN SITI AMINAH dan ERNI HAWAYANT]I).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
pupuk kotoran kambing dan mikoriza terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah . Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan milik petani di
JL. Sukarela KM 7, RT 12 RW 04, Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan
Sukarami, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari
bulan Mei sampai Juli 2021. Penelitian ini menggunakan metode experimen
dengan rancangan petak terbagi (Split Plot Design ) dengan 3 ulangan sehingga
di dapatkan 27 petak. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
Pupuk Kotoran Kambing (K) , K; = 15 ton/ha (3 kg/ petak) , K, = 20 ton/ha (4 kg/
petak) ,K3 = 25 ton/ha (5 kg/ petak). Mikoriza (M), Mo = 0 g/ tanaman, M;= 10 g/
tanaman , M,= 20 g/ tanaman. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah anakan, Jumlah daun (helai), Berat Basah Umbi
per Rumpun (g), Berat Basah Umbi per Petak (Kg). Hasil penelitian menunjukan
bahwa secara tabulasi kombinasi perlakuan 15 ton/ha (3 kg/ petak) pupuk kotoran
kambing dan 20 g/ tanaman pupuk hayati mikoriza memberikan pengaruh
tertinggi terhadap produksi bawang merah sebesar 1,03 kg/ petak (setara dengan
4,12 ton/ha).



SUMMARY

SHERINA EKA APRILIA, the effect of goat manure and mycorrhizal fertilizers
on the growth and production of shallot (Allium ascalonicum L.)
(supervised by 1IN SITI AMINAH and ERNI HAWAYANTI).

The study aims to determine and study the effect of goat manure and
mycorrhizal fertilizers on the growth and production of shallots. This research has
been carried out on land owned by farmers on Jl.volunteer KM 7, RT 12 RW 04,
flower garden village, sukarami subdistrict, Palembang city, south Sumatra
province. Research time from may to july 2021. This study used an experimental
method with a Split Plot Design with 3 replications so that 27 plots were obtained.
The treatment referred to is as follows : goat manure (K), K;= 15 tons/ha (3 kg/
plot), K, = 20 tons/ha (4 kg/ plot), K3 = 25 tons/ ha (5 kg/ plot). Mycorrhizae (M),
Mo = 0 g/ plant, M; = 10 g/ plant, M, = 20 g/ plant. The variables observed in this
study were plant height (cm), number of tillers, number of leaves (strands), wet
weight of tubers per clump (g), wet weight of tubers per plot (kg). the results of
the study show that tabulated the combination of 15 tons/ha (3 kg/ plot) of goat
manure and 20 g/plant of mycorrhizal biofertilizer gave the highest effect on
onion production of 1,03 kg/ plot (equivalent to 4,12 tons/ha).
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang tergolong sayuran rempah, dimana komoditi ini cukup penting
sebagai sumber penghasilan petani dan pendapatan negara (Sudirja, 2007).
Bawang merah merupakan salah satu komoditi hortikultura yang termasuk ke
dalam sayuran rempah yang digunakan sebagai pelengkap bumbu masakan guna
menambah cita rasa dan kenikmatan masakan. Di samping itu, tanaman ini juga
berkhasiat sebagai obat tradisional, misalnya obat demam, masuk angin, diabetes
melitus, disentri dan akibat gigitan serangga (Samadi dan Cahyono 2005).
Menurut Wibowo (2005), menyatakan bahwa, bawang merah mengandung
protein 1,5 g, lemak 0,3 g, kalsium 36 mg, fosfor 40 mg vitamin C 2 g, kalori 39
kkal, dan air 88 g serta bahan yang dapat dimakan sebanyak 90%. Komponen lain
berupa minyak atsiri yang dapat menimbulkan aroma khas dan memberikan cita
rasa gurih pada makanan.

Data konsumsi nasional bawang merah tahun 2016 sebesar 731.100 ton
dan diproyeksikan pada tahun 2021 akan naik menjadi 879.479 ton (Pusdatin
Pertanian, 2017). Data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang hasil survei pertanian
tanaman sayuran di Indonesia pada tahun 2017 mencatat produksi umbi bawang
merah tahun 2016 sebesar 1.446.859 ton, dengan luas panen sebesar 149.635/ha
dan rata-rata produktivitas sebesar 9,67 ton/ha. Jika dibandingkan tahun 2017
mengalami kenaikan luas panen sebesar 158.172/ha dengan produktivitas sebesar
9,29 ton/ha, mengalami penurunan produktivitas sebesar 4,23% (BPS, 2017). Di
Sumatera Selatan produksi bawang merah pada tahun 2017 sebanyak 1.376
ton/ha, tahun 2018 mengalami kenaikan produksi sebanyak 1.443 ton/ha, tahun
2019 mengalami penurunan produksi dengan jumlah produksi sebanyak 1.390
ton/ha. Peningkatan dan penurunan produksi bawang merah dipengaruhi oleh luas
lahan dan produktivitas (BPS, 2019). Hal tersebut membuktikan bahwa
ketersediaan bawang merah dalam negeri belum mencukupi kebutuhan bawang



merah yang tinggi, dengan demikian produktivitas bawang merah perlu
ditingkatkan lagi. Menurut hasil proyeksi yang dilakukan tahun 2016-2020,
konsumsi nasional bawang merah diproyeksikan akan meningkat dengan
bertambahnya jumlah penduduk dengan rata-rata pertumbuhan 2,03% per tahun.
Dalam meningkatkan hasil bawang merah perlunya perhatian dari segi
pemeliharaan pada saat budidaya bawang merah yaitu pemupukan.

Pada saat ini peningkatan produksi bawang merah umumnya sangat
tergantung pada pupuk anorganik yang memberikan hasil yang tinggi tetapi
ternyata banyak menimbulkan masalah kerusakan lingkungan. Selain itu pupuk
anorganik memiliki harga yang mahal tidak dapat menyelesaikan masalah
kerusakan fisik dan biologi tanah, serta pemupukan yang tidak tepat dan
berlebihan menyebabkan pencemaran lingkungan (Purnomo, 2013). Oleh karena
itu perlu dilakukan usaha untuk tetap menjaga dan memperbaiki agregasi tanah,
salah satu usaha yang penting adalah dengan memberikan pupuk organik pada
tanah sehingga kecukupan unsur hara tergantikan dari yang diserap tanaman,
komposisi tanah tidak mengalami pemadatan dengan adanya bahan organik serta
pengikatan air lebih baik sehingga pengikisan air berkurang (Isnaini, 2006). Untuk
meningkatkan produktivitas lahan diperlukan teknologi, salah satu teknologi yang
dapat digunakan yaitu dengan pemberian pupuk hayati dan bahan organik.

Pupuk hayati mikoriza ialah simbiosis asosiasi antara jamur dan tanaman
yang mengkolonisasi jaringan korteks tanaman , terjadi selama masa pertumbuhan
aktif tanaman tersebut. Penggunaan jamur mikoriza telah dimanfaatkan oleh
beberapa petani dan peneliti di Indonesia. Jamur mikoriza yang banyak diteliti
ialah golongan endomikoriza yaitu Vesikular Asbukular Mikoriza (VAM). Jenis
jamur ini sering ditemukan berasosiasi dengan tanaman di alam misalnya pada

tanaman tomat, padi gogo, gandum, kelapa sawit, cabe dan melon (Basri, 2018).

Berdasarkan penelitian Ansyar, et al., (2017). Pemberian mikoriza 10 g/
tanaman pada bawang merah berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan seperti laju tumbuh relative, jumlah daun per rumpun, berat umbi

segar per rumpun berat umbi layak simpan per rumpun dan hasil tertinggi yaitu



pada berat umbi segar per rumpun yaitu 32,11 g/rumpun dibandingkan dengan
tanpa mikoriza menghasilkan 23,05 g/rumpun.

Selain pupuk mikoriza pupuk organik lain yang berperan dalam
meningkatkan kesuburan antara lain pupuk kotoran kambing. Pupuk kotoran
kambing mengandung nilai rasio C/N sebesar 21,12% (Cahaya dan Nugroho,
2008). Selain itu kadar hara kotoran kambing mengandung N sebesar 1,41%,
kandungan P sebesar 0,54%, dan kandungan K sebesar 0,75% (Hartatik, et al.,
2006). Pupuk kotoran kambing berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah,
dan akan menentukan produktivitas tanah, penyediaan hara bagi tanaman, dan
memperbaiki sifat fisik, biologi dan sifat kimia lainnya seperti terhadap pH tanah,
kapasitas pertukaran kation dan anion tanah, daya sangga tanah dan netralisasi
unsur beracun seperti Fe, Al,Mn dan logam berat lainnya termasuk netralisasi
terhadap insektisida (Sutoro, 2003).

Menurut Pradana dan Retno (2018), aplikasi pupuk kotoran kambing 20
ton/ha berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.
Demikian juga berdasarkan penelitian Iswani (2018), pupuk kotoran kambing 20
ton/ha menghasilkan nilai tertinggi pada variabel jumlah umbi, diameter umbi,
bobot basah umbi, dan bobot kering umbi dengan hasil bawang merah sebesar
(5,064 ton/ha).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu kiranya dilakukan penelitian
tentang pengaruh pupuk kotoran kambing dan mikoriza terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).



B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menentukan takaran pupuk kotoran
kambing dan dosis mikoriza tertentu yang berpengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
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